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Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh dosis limbah deterjen industri 
laundry yang berbeda terhadap mortalitas benih ikan nila merah (Oreochromis sp). Sedangkan tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dosis limbah deterjen industri laundry yang paling efektif terhadap 
mortalitas benih ikan nila merah (Oreochromis sp). Materi utama yang digunakan dalam penelitian tentang, 
pengaruh dosis limbah detergen industri laundry yang berbeda terhadap mortalitas benih ikan nila merah 
(Oreochromis sp). Adalah tiga dosis limbah detergen industri laundry yang  berbeda dalam bak pada benih ikan 
nila merah (Oreochromis sp) yang masing-masing dengan dosis 200ml, 400ml dan 600ml. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini meliputi Rancangan percobaan yang digunakandalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) dilengkapi dengan 3 perlakuan3 kali ulangan dan 3 kontrol (Sastrosupadi, 2009), dalam uji 
laboratorium untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sehingga menggunakan RancanganAcak Lengkap (RAL). 
Penelitian dengan menngunakan variabel bebas berupa perlakuan pemberian dosis limbah detergen industri 
laundry dengan perlakuan yang diberikan adalah perbedaan dosis, yang diberikan untuk mengurangi aktivitas 
padabudidayaikannilamerah(Oreochromissp). Hasil analisa data menunjukanbahwaF Hitung = 4,96> F Tabel 5% = 
4,76 tetapi< F Tabel1% = 9,78 maka terdapat perbedaan yang nyata antara perlakuan, yang artinnya H1diterimadan 
H0ditolak, maka kesimpulan hasil peneitian adalah terdapat perbedaan yang  nyata terhadap pengaruh dosis limbah 
deterjen industri laundry yang berbeda terhadap mortalitas benih ikan nila merah (oreochromis sp). 
 




Air banyak digunakan oleh manusia untuk 
tujuan bermacam-macam sehingga dengan mudah 
dapat tercemar. Menurut tujuan penggunaanya, air 
diklasifikasikan menjadi beberapa kelompok yang 
berbeda-beda. Pencemaran air merupakan masalah 
regional maupun lingkungan global, dan sangat 
berhubungan dengan pencemaran udara serta 
penggunaan lahan tanah atau daratan (Darmono, 2001 
dalam Aini, 2013). 
Maksud dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh dosis limbah 
deterjen industri laundry yang berbeda terhadap 
mortalitas benih ikannila merah (Oreochromis sp). 
Sedangkan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dosis limbah deterjen industri laundry 
yang paling efektif terhadap mortalitas benih ikan nila 
merah (Oreochromis sp) 
 
II. METODE PENELITIAN 
Tempat penelitian ini dilaksanakan di 
Laboratorium FAKANLUT Universitas PGRI 
Ronggolawe (UNIROW) Tuban. Adapun waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 2 - 22 
Agustus 2017. Materi utama yang digunakan dalam 
penelitian tentang, pengaruh dosis limbah detergen 
industri laundry yang berbeda terhadap mortalitas 
benih ikan nila merah (Oreochromis Sp). Adalah tiga 
dosis limbah detergen industri laundry yang berbeda 
dalam bak pada benih ikan nila merah 
(OreochromisSp) yang masing-masing dengan dosis 
200ml, 400ml dan 600ml. 
 
a. PeralatanPenelitian 
Peralatan yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2 sebagai berikut: 
 
Tabel 2. Alat yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian 
No Alat Fungsi 
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Tempat untuk mengamati ikan. 
Alat untuk mensuplay kebutuhan oksigen. 
Untuk penambahan udara atau oksigen. 
Sebagai penghubung antara aerator dengan batu aerasi 
mengalirkan udara. 
Alat untuk mengukur oksigen terlarut. 
Alat untuk mengukur pH. 
Alat untuk mengukur suhu. 
Untuk mencatat hasil penelitian. 
Untuk mengukur volume segala benda, baik padat 
maupun cair pada berbagai ukuran volume. 
b. BahanPenelitian 
Bahan yang digunakan dalam pelaksanaan 
penelitian dapat dilihat pada Tabel 3 di bawah ini: 
Tabel 3. Bahan yang digunakan dalampelaksanaan 
penelitian 










Sebagai media dalam pengamatan. 
Sebagai ikan yang akan 
diujicobakan. 
Sebagai pakan ikan. 
Sebagai media limbah. 
 
1. Prosedur Penelitian 
Penelitian ini dibagi menjadi beberapa tahap, 
yaitu persiapan wadah pemeliharaan, pengadaptasian 
ikan terhadap lingkungan uji, penyediaan limbah 
deterjen laundry, dan pengamatan mortalitas samapi 
akhir penelitian. 
 
Persiapan Wadah Pemeliharaan 
Wadah pemeliharaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bak ukuran 20 x 35 cm sebanyak 
12 buah, terlebih dahulu bak dibersihkan dan 
dikeringkan selama 24 jam. Setelah itu bak diisi air 
setinngi 10 liter, untuk menjaga oksigen dan kestabilan 
suhu bak dilengkapi dengan aerator. 
Pengadaptasian Ikan Uji 
Ikannila merah (Oreochromis Sp) yang 
digunakan berasal dariTuban Provinsi Jawa Timur. 
Ikan nila yang digunakan berjumlah 120ekor, 
berukuran panjang 5-7 cm dengan bobot rata-rata 
antara 4-7 gram per ekor. Setelah itu 120 ekor ikan 
dimasukan ke dalam bak yang telah didesinfeksi. Ikan 
dipelihara selama 7 hari dan memberikan makan ikan 
selama proses adaptasi selama 2 kali sehari, dan 
membersikan sisa pakan dan feses setiap pagi dan sore 
hari. 
2. Persiapan Bahan Penelitian 
Mengambil air limbah indutri laundry di salah 
satu tempat laundry “X” di Kecamatan Brondong, 
mengencerkan limbah deterjen industri laundry 
dengan berbagai tingkatan konsentrasi 0%, 2%, 4%, 
dan 6% dengan menggunakan rumus pengenceran 
V1xM1=V2xM2. 
 
Parameter Utama Penelitian 
Parameter yang diamati pada penelitian ini adalah: 
Mortalitas 
Perhitungan mortalitas dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus dibawah ini: 
              SR =  Nt/No x 100 % 
Keterangan: 
 
SR = Kelangsungan hidup ikan nila 
Nt = Jumlah ikan nilayang hidup pada akhir 
penelitian 




Penelitian ini pengukuran sifat kimia air yang 
dilakukanmeliputi DO, suhu dan pH. Hal ini dilakukan 
setiap hari pada pagi hari agar kondisi lingkungan 
pemeliharaan terkontrol dan juga dilakukan sore hari. 
Pengukuranpengukuran DO dengan alat DO meter, 




Metode yang digunakan pada saat penelitian 
yaitu menggunakan metode eksperimental. Menurut 
Sugiyono (2011), bahwa penelitian eksperimental 
dilakukan dilaboratorium dengan kondisi terkontrol 
dan dan terdapat perlakuan. Pada dasarnya, metode 
penelitian eksperimental sendiri digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang 
lain dalam kondisi yang terkendali. Pengumpulan data 
yang diperolehberupa data-data primer dan data-data 
sekunder. 
Data primer diperoleh melalui observasi 
langsung di lapangan.Data primer yang digunakan 
melalui (pengamatan) observasi, yaitu melakukan 
pengamatan atau penelitian langsung kelokasi 
penelitian, antara lain meliputi: melihat, mendengar 
dan mencatat sejumlah dan taraf aktifitas tertentu yang 
ada kaitannya dengan masalahan yang diteliti 
(Notoatmodjo, 2010). 
Data sekunder berasal dari studi 
literaturberupajurnal, penelitian, bulletin penelitian, 
materi seminar, buku-buku perikanan dan majalah-
majalah, serta dokumentasi untuk melengkapi data 
yang diperoleh selama penelitian, serta sebagian bahan 
perbandinganhasil penelitian yang sebelumnya yang 
terkait dengan pengaruh dosis limbah deterjen industri 
laundry yang berbeda terhadap mortalitas ikan nila 
merah (Oreochromis Sp), pada budidaya ikan nila 
telah dilakukan. Studi pustaka dilakukan agar 
memperoleh bahan acuan yang mendukung dan 
melengkapi data primer. 
RancanganPenelitian 
Rancangan percobaan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) 
dilengkapi dengan 3 perlakuan3 kali ulangan dan 3 
kontrol (Sastrosupadi, 2009), dalam uji laboratorium 
untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat sehingga 
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). 
Penelitian dengan menngunakan variabel bebas 
berupa perlakuan pemberian dosis limbah deterjen 
industri laundry dengan perlakuan yang diberikan 
adalah perbedaan dosis, yang diberikan untuk 
mengurangi aktivitas pada budidaya benih ikan nila 
merah (Oreochromis sp). 
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Perlakuan: 
Kontrol  : Ikan Sehat Dengan Kepadatan 
Benih Ikan Nila Merah10 
EkorTanpa Pemberian dosis 
limbah deterjen industri laundry 
Perlakuan A : Pemberian dosis limbah deterjen 
industri laundry dengan 200 ml 
dengan kepadatan Benih Ikan Nila 
Merah 10 ekor 
Perlakuan B : Pemberian dosis limbah deterjen 
industri laundry dengan 400 ml 
dengan kepadatan Benih Ikan Nila 
Merah 10 ekor 
Perlakuan C : Pemberiandosis limbah deterjen 
industri laundry dengan 600 ml 
dengan kepadatan Benih Ikan Nila 




Jumlah Benih Ikan nila merah (Oreochromis 
Sp) yang mengalami kematian dapat diketahui dengan 
pengontrolan setiap hari. Berdasarkan data dalam 
penelitian ini menggunakan 3 perlakuan dan 3 kali 
ulangan maka secara keseluruhan akan didapat 12 unit 
percobaan. Dan dimasukkan dalam tabel pengumpulan 
data sesuai dengan masing – masing perlakuan. 
 
Tabel 6. Data jumlah kematian (ekor) benih ikan nila 

































































































































































Untuk mempermudah pengamatan data mortalitas 
dapat dilihat pada grafik gambar 4 di bawah ini: 
 
Gambar 4. Jumlah kematian benih ikan nila merah 
(Oreochromis Sp) setelah pemberian 
dosis limbah deterjen industri laundry 
selama perlakuan. 
 
Berdasarkan grafik pada gambar 6 diketahui 
bahwa, jumlah kematian tertinggi terjadi pada 
perlakuan C (19 ekor) sedangkan terendah pada 
perlakuan A (14 ekor). Kemudian di hitung tingkat 
mortalitas dengan menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
 
Sehingga data jumlah kematian ini diperoleh 
perhitungan tabel 7 dibawah ini :  
Tabel 7. Data hasil pengamatan tingkat mortalitas 
(ekor) benih ikan nila merah 
(Oreochromis Sp) dalam (%). 




A B C D 
1 50 60 50 30 190 
2 40 50 70 30 190 




140 150 170 90 550 
Rata-rata 46,66 50 56,66 30  
 
Analisa Sidik Ragam Mortalitas Ikan Nila Merah 
(Oreochromis sp) Tabel sidik ragam mortalitas pada 
benih ikan nila merah (Oreochromis sp) dapat dilihat 









200 ml 400 ml 600 ml 0 ml
Tingkat Kematian minggu
1
5 6 5 3
Tingkat Kematian minggu
2
4 5 7 3
Tingkat Kematian minggu
3














Jumlah ikan yang mati
Jumlah populasi (ekor)
Mortalitas (%) = X 100 %
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Sisa 6 466,67 77,77    
Total 11 1.691,6
7 
    
 
Analisa sidik ragam (ANOVA) pada Tabel 8 
menunjukkan bahwa pemberian dosis limbah deterjen 
industri laundryterhadap mortalitas benih ikan nila 
merah (Oreochromis sp) adalah berbeda nyata, 
sehingga perlakuan memberikan pengaruh yang 
berbeda terhadap mortalitas. Untuk mengetahui 
tingkat perbedaan masing-masing perlakuan, maka 
dilakukan uji Beda Nyata Terkecil (BNT). Dari uji 
BNT diperoleh hasil yaitu (BNT 5 % = 4,76 dan BNT 
1 % = 9,78) sehingga didapatkan tabel uji BNT seperti 
pada Tabel 9 dibawah ini :  
Tabel 9. Uji BNT Mortalitas 
Perlakuan 




D 30 a a 
A 46,66 b ab 
B 50 b ab 
C 56,66 bc b 
 
Berdasarkan perhitungan notasi diatas Tabel 9 
menunjukkan perbedaan yang nyata yaitu perlakuan C 
ke B dan B ke A dan berbeda nyata dengan perlakuan 
kontrol (D), sehingga dapat disimpulkan dari hipotesa 
yang ada yaitu H1 diterima H0 ditolak, artinya 
pemberian dosis limbah deterjen industri laundry 
sangat berpengaruh untuk meningkatkan mortalitas 
ikan nila merah (Oreochromis Sp). Dosis dan 
perlakuan yang tepat untuk meningkatkan mortalitas 
pada perlakuan C dengan dosis 600 ml.  
 
Pengamatan Kualitas Air 
Kualitas air yang diukur adalah suhu air, derajat 
keasaman (pH), oksigen terlarut (DO). Pengukuran 
kualitas air dilakukan sebanyak satu minggu sekali 
selama 3 minggu, yaitu pada pagi hari dan sore hari. 
Waktu pengukurannya pagi pada pukul 07.00 WIB dan 
sore pada pukul 17.00WIB. Cara mengukur kualitas 
air sebagai berikut: 
 
1. Suhu 
Pengamatan suhu air menggunakan alat yang 
bernama Termometer dengan cara dimasukkan ke 
dalam bak-bak percobaan. Kemudian dilihat hasilnya 
yang menunjukkan pada angka berapa Termometer 
tersebut berhenti, suhu air dari masing-masing 
perlakuan berkisar antara 25-27⁰ C. Kisaran suhu ini 
masih dalam batas normal suhu yang dibutuhkan untuk 
perkembangan benih ikan nila merah (Oreochromis 
Sp) 
2. Derajat keasaman (pH) 
Pengamatan Derajat keasaman (pH) 
menggunakan alat yang bernama pH meter yang cara 
kerjanya dicelupkan pada air dibak-bak penelitian 
kemudian dilihat angka yang tertera pada indikator pH 
meter. Hasil pengukuran pH air selama penelitian 
didapatkan nilai berkisar antara 7-8. 
3. Oksigen terlarut (DO) 
Pada pengamatan oksigen terlarut (DO) ini 
menggunakan alat yang bernama DO meter dengan 
cara memasukkan bagian ujung alat pendeteksi yang 
berwarna hitam ke dalam masing-masing bak 
percobaan, lalu menunggu beberapa saat sampai alat 
tersebut berhenti menunjukkan nilai oksigen terlarut 
(DO). Hasil pengukuran oksigen terlarut (DO) air 
selama penelitian didapatkan nilai 0,2-0,3 mg/l. Nilai 
ini masih dalam kondisi optimal untuk benih ikan nila 
merah(Oreochromis Sp). 
Sebagai data penunjang dalam penelitian ini 
dilakukan pengukuran kualitas air media yang meliputi 
suhu, oksigen terlarut dan pH. Hasil rata-rata dari 
pengukuran masing-masing kualitas air disetiap bak 
dapat di tabel 10. Dari hasil sampel yang diperoleh dari 
setiap bak menunjukan hasil yang tidak berbeda nyata 
pada tiap-tiap perlakuan. Dengan demikian perlakuan 
tidak mempengaruhi kualitas air, berarti dalam 
penelitian ini kualitas air pada kondisi yang homogen. 
 
Tabel 10. Hasil rata-rata pengukuran masing-
masing kualitas air di bak ikan nila 
merah (Oreochromis Sp) selama 
penelitian. 






























































Rata-rata  27,4 7,8 0,2 
 
IV. KESIMPULAN 
Hasil penelitian tentang pengaruh pemberian 
dosis limbah deterjen industri laundry yang berbeda 
terhadap mortalitas benih ikan nila merah 
(Oreochromis sp) dapat di Tarik kesimpulan yaitu: 
Pemberian dosis limbah deterjen industri laundry yang 
berbeda berpengaruh terhadap mortalitas pada benih 
ikan nila merah (Oreochromis sp). Dosis terbaik untuk 
Mortalitas pada benih ikan nila merah (Oreochromis 
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sp) adalah konsentrasi dengan perlakuan C yaitu 
dengan dosis 600 ml.  
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
beberapa hal dapat dikaji lebih dalam yaitu: Dari hasil 
penelitian yang dilakukan maka perlu dilakukan 
penelitian lanjutan untuk menguji ketahanan benih 
ikan nila merah (Oreochromis sp) terhadap limbah 
yang lain. Sarana prasarana di laboratorium perlu 
dilengkapi untuk lebih bisa menunjang kegiatan 
penelitian.  
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